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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kanker serviks masih merupakan penyebab umum kematian paling sering 
pada keganasan dibidang ginekologi  di Indonesia.Penatalaksanaan kanker serviks 
stadium lanjut sampai saat ini masih belum bisa memperbaiki prognosisnya 
(Rasjidi, 2009). 
Sistem imun pada sebagian besar karsinogenesis berperan penting dalam 
melawan sel-sel kanker. Sistem imun mempunyai fungsi protektif melalui proses 
pengenalan dan penghancuran sel-sel abnormal sebelum menjadi sel tumor.Tapi 
disisi lain, pada penderita kanker sering terjadi supresi pada sistem imun sehingga 
sel tumor lebih cepat berkembang (Nelson, 2008). 
Beberapa pengobatan kanker serviks dengan multi terapi yang berbasis 
platinum dengan dukungan terapi suportif hemopoetik sudah lama dikembangkan, 
namun hasilnya masih belum memuaskan dan berakhir dengan masalah resistensi 
obat.Dalam 20 tahun terakhir berbagai usaha dan terobosan telah dilakukan untuk 
mengobati penyakit kanker dengan cara imunologis, akan tetapi sampai sekarang 
cara tersebut belum memberikan hasil yang efektif, baik yang diberikan tunggal 
ataupun kombinasi dengan operasi, kemoterapi maupun radiasi yang ditujukan 
untuk memperoleh imunitas terhadap tumor secara spesifik(Liemberaki,2011). 
Pada beberapa tahun terakhir beberapa peneliti mencoba mengembangkan  
psikoterapi.Psikoterapi merupakan cara pengobatan terhadap masalah emosional 
yang dilakukan secara professional oleh orang yang terlatih secara sukarela dengan 
cara mengubah atau menghambat gejala yang ada, mengoreksi perilaku yang 
terganggu, dan mengembangkan pertumbuhan yang positif dengan tujuan utama 
agar pasien dapat dewasa (mature), bahagia (happy), dan mandiri (independence). 
Salah satu bentuk psikoterapi yang menggunakan teknik yang spesifik adalah 
Cognitive Behaviuor Therapy  (CBT). Saat ini CBT digunakan secara luas dalam 
National Health Service di Inggris dan dikenal sebagai pilihan pemecahan masalah 
 yang cepat dan efektif serta sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas kehidupan. 
Dibandingkan dengan terapi yang berdasarkan tilikan diri seperti psikodinamik, 
CBT lebih berfokus pada masalah, berdurasi singkat,  dan melibatkan klien untuk 
melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri sehingga CBT dapat menjadi terapi 
yang efektif, cepat dan bertahan lama. Selain itu CBT adalah model yang sangat 
fleksibel yang dapat disesuaikan dengan kecepatan berpikir dan kapasitas 
intelektual penggunanya.CBT dapat disampaikan dengan bahasa yang sederhana 
tanpa penggunaan istilah-istilah psikologi yang rumit (Campbell,2012;Jarret,2011). 
Campbell 2012 dalam penelitiannya mendapatkan bahwausaha untuk 
menurunkan stres dengan psikoterapi CBT akan berdampak positif terhadap 
perikehidupan manusia seiring dengan  meningkatnyafive year survival rate pasien. 
Hubungan positif psikoterapi CBT terhadap pasien kanker serviks stadium lanjut 
sampai saat ini belum dapat dijelaskan, khususnya secara biomolekuler. Penelitian 
ini bertujuan untuk menjelaskan secara biomolekuler, khususnya penurunan kadar 
kortisol serum pasien kanker serviks stadium lanjut yang telah mendapatkan 
psikoterapi CBT. 
Kanker serviks stadium lanjut menimbulkan stres, baik biologis maupun 
psikologis. Stres psikologis akan menimbulkan stres respon  meningkat sehingga 
timbul depresi dengan dampak meningkatnya axis HPA sehingga terjadi 
peningkatan kortisol oleh cortex adrenal. Stres biologis akan menimbulkan reaksi 
inflamasi yang menimbulkan supresi sistem immun sehingga terjadi peningkatan 
sekresi sitokin pro inflamasi (IL6, TNFα dan IL-1) dengan dampak disregulasi axis 
HPA.(Dalono,2001) 
Dengan adanya pengembangan psikoterapi CBT pada kanker serviks 
stadium lanjut, diharapkan dapat menurunkan tingkat stres sehingga pada akhirnya 
dapat terjadi penurunan kadar kortisol sehingga meningkatkan prognosis five year 
survival rate serta akan memperpanjang  usia pasien kanker serviks stadium lanjut. 
  
 B. Rumusan Masalah 
Apakah ada perbedaan kadar kortisol serum pada pasien kanker serviks 
stadium lanjut sesudah intervensi psikoterapi Cognitive Behavior Therapy (CBT) 
dengan terapi standar? 
C. Tujuan Penelitian 
Menganalisa adanya perbedaan kadar kortisol serum pada pasien kanker 
serviks stadium lanjut sesudah intervensi psikoterapi Cognitive Behavior Therapy 
(CBT) dengan terapi standar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan konsep manajemen baru dalam meningkatkan five year 
survival ratepasien kanker serviks stadium lanjut melalui pemberian 
psikoterapi Cognitive Behavior Therapy(CBT). 
b. Mengetahui adanya perbedaan kadar kortisol serum pada pasien kanker 
serviks  stadium lanjut sesudah pemberian psikoterapi Cognitive Behavior 
Therapy (CBT) dibandingkan dengan terapi standar 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai dasar penelitian lebih lanjut dan menyempurnakan pengelolaan 
kanker serviks stadium lanjut dengan pemberian psikoterapi Cognitive Behavior 
Therapy(CBT) sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup penderita serta 
menurunkan angka mortalitas dan morbiditas  pasien kanker serviks 
